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FPENDAHULUAN

[iketahun bahwa makhluk yvang disebut manusia itu tidak akan mungkin hidup, dan
tidak dapat pula melestarikan kehidupannya sebagai suatu spesies, tanpa berbagi
kerja dan mengembangkan kerja sama di dalam kelompok. Sebab manusia it adalah
makhluk sosial Untuk itu peran komunikasi  sangatlah penting di dalam hubungan
antar individu pada masvarakat. Proses dimana hubungan sesama manusia itu dapat
berkembang, saling mengetahui dan saling mengerti yang disebut komunikasi, itulah
yang akan menjadi kajian pada makalah ini.

PFengertian Komunikasi

Komunikasi antar pribadi merupakan masalah utama bagi pelaksanaan tugas seorang
supervisor. Oleh karena sebagian besar waktuyang dipergunakan olehnya adalah
memberikan intruksi-intruksi, motivasi-motivasi mendengar serta berbicara dengan
bawahan, kolega atau atasan. Ketrampilan uiama yang harus dimiliki adalah
kemampuan berkomumkasi secara efekuf, membaca orang lain dan mengetahun “
How to get things done through people ™

g Orang mengert apa vang diharapkan darinya.

o Mengerti apa yang diketahu.

@ Adanya perhatian,
0 Ide kita bisa diterima

Jadi komumkasi merupakan proses yang dinamis untuk mempengaruhi dan
merubah tingkah laku orang lain yang melaksanakan apa yang diterimanya
setelah kita sampaikan keterangan-keterangan, pengertian, pengetahuan dan
pAgAsAn-gagasan,

g Penyampaian gagasan-gagasan, fakta-fakta dan pengetahuan
{Bert. 5 Minpolsky)

O Keseluruhan kompleks mengenai pengetahuan tehnis, fasilitas dan
prosedur  vang digunakan untuk  maksud  penyampaian,
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penvebarluasan, mulai dan suara vang dipakai dalam percakapan
tatap muka sampm penggunaan salah satu atau gabungan mass
media (Milbrum Schramm).

o Penyampaian dan penyebar luasan gagasan-gagasan dengan
maksud untuk mengadakan perubahan-perubahan tingkah laku
sgscorang vang menenmanya (Gr. Amritmahal).

Proses Komunikasi
Sehubungan dengan hal diatas maka dalam komunikasi terdapat unsur-unsur yang
saling bergantungan satu sama lain, yaitu |

1. Sumber komunikasi, biasa disebut komunikator, encoder, penyampai

2. Pesan, yaitu apa vang disampaikan,

3. Saluran, vaitu alat untuk menyampaikan pesan.

4. Penerima, yaitu orang yang menerima pesan, biasa disebut komunikan,

decoder, alau receiver,
Ad 1. SUMBER

Dapat berupa perorangan, kelompok atau organisasi,
Hal-hal vang berpengaruh dalam komunikasi adalah :
i Ketrampilan berkomunikasi

b. Sikap - sikap

¢. Pengetahuan

d. Sistim sosial

e. Kebudayaan
Ad. 2. PESAN

Dari pesan yang perlu diperhatikan agar dapat diterima olech
komunikasi adalah

8. Unsur - unsur
b. Struktur

c. lsi

d  Penvaji

¢ Tanda-tanda, kode
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Ad 3. SALURAN

Saluran yang kodrat yaitu panca indra. Sedang yang dibual manusia
misalnya TV, telepon, dsb. Dalam komunikasi yang lebih luas dapat
berupa tradisionil, konvensionil, misalnya wayang, lenong, kentongan,
dsb. Dapat pula berupa modern, misalnya TV, Radio, folder, brosur,
dsh.

Ad 4. PENERIMAAN

Sebagai penenima gagasan maka hal-hal yang perlu diperhatikan

adalah :

a. Ketrampilan berkomunikasi
b. Sikap-sikap

¢ Pengetahuan

d. Sistim Sosial

e, Kebudavaan

Hambatan-hambatan Dalam Proses Komunikasi
Kalau kita melihat skema maka sumber hambatan dalam komunikasi bisa timbul dani
setiap unsur yeng terdapat pada skema tersebut, karena antar unsur-unsur tersebut
terdapat suatu hubungan yang interdependent,
A. Faktor Psikologis sumber atau penerima
o Status Barmers,
Takut berkomunikasi  karena takul ditolak atau prestasinya takut
menurun, misalnya kalau saya bertanva dianggap kurang tahu, maka
berlagak pura-pura tahu saja.
o Interpersonal Hostility Barriers |
Saya hidak maw mengakw kalau ia punva ide baik.
o Parliamentary metode barriers

1
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Saya tidak mau berbicara sebelum dikenal oleh ketua dan apabila
ketua tidak mau mengenal sava, tidak akan saya memberikan pendapat
SaVa,
0 Sikap-sikap sumber yang tidak disukai atau dikehendaki  oleh
penenma atau sebaliknya
o Persepsi yang berbeds antara sumber dan penerima terhadap hal yang
1M,
O Noise, dalam hal ini mungkin 1.;rtsn dianggap schagai hal yang
mengganggu karena " bersik ”, misalnya
S penerima terlalu sering mendengarkan ucapan vang sama. Hal ini
menghambat komunikasi apabila pada penerima tadi vang telah
merupakan pengertian tentang hal-hal vang telah merupakan slogan
yang membosankan untuk kemudian dibedakan dari hal-hal yang
benar-benar baru dan perlu diperhatikan.
@  Keadaan emosi sesaat daripada sumber/penerima misaloya dalam
keadaan kecewa, kuatir, frustasi dll
o Faktor sistim sosial budaya vang berbeda antara stimulus dan
penerima, Misalnya : kasta, taraf kehidupan vang berbeda, dll.

B. Pesan
O Banyaknya pesan-pesan yang menuntut perhatian
0 Pesan-pesan vang kurang jelas (ambigous)
o DM
C. Saluran
O Semakin banyak mata rantai dalam komunikasi semakin besar pula
kemungkinan bahwa pesan akan berputar balik.
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Cara Komunikasi

a One way traffic A B
o Two way traffic A B
g Tree way traffic / Senal comunication A B C

One way traffic

g Jumlah komumkasi tidak terbatas

Lebih cepat

Teratur, sistemalis

Effisien

Tidak diketahui apakah komunikasi telah'belum mengerti apa yang teluh
diberikan.

g Komunikasi pasil

C O o o

O Ketepatan sasaran kurang.

Two way traffic :

@ Jumlah komunikasi lebih terbatas

Waktunya lebih lama

Tidak teratur, ribut karena saling menginterpreter.
Kurang efTisien

Dapat segera diketahui apakah sudah mengerti atau belum
Komunikas: akuf

Ketepatan lebih terjamin

o o o 4d o

]

Tree way traffic :
o Berubahnya arti dari pesan semula setelah sampai pada penenima terakhir
g Memakan wakiu,

o Kurang effisien

Mengatasi Hambatan-hambatan Dalam Komunikasi @
a) Pertama-tama orang perlu lihat situasi komunikasi seluas dan sedalam-
dalamnya untuk dapat mengambil pangkal tolak penelaahan, (lihat skema)
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b) Biasanyn hambatan dalam komunikasi dapat diusahakan untuk diatasi atau
dikurangi setelah mengetahu sumber-sumber  hambatannya. Dengan
mencehah melaksanakan perubahan cara komunikasi,

¢) Feedback

d) Meningkat sensitivity terhadap penerima. Tiap orang mempunyai “Private
word ", sehingga “Impact™ dari apa yang kita katakan atau lakukan akan
mempengaruhi perasaan, sikap-sikap, minat dan penilaan-penilaiannya.

o Cepat menangkap hal-hal vang simbolis, dalam arti makna sesuatu hal
bam seseorang pertalian juga dengan “private worldnya tadi.”
Misalnya Seorang pegawai yang menolak dengan berbagai cara

suatu pekerjaan vang scbenamya dapat ia lakukan,
setelah diteliti temyata menyangkul nama baik.

o Careful iming, memilih wakiu vang tepat.

o Menggunakan bahasa vang sederhana, mudah dimenperti sesua
dengan keadaan penerima

o Ulangan-ulangan pertanyaan seperlunya

KONSEP PELAYANAN KESEHATAN
1) Arti Pelavanan Keschatan,

Pelavanan keschatan adalah semua jems pelayanan dalam bidang kesehatan
dalam bentu-bentuk pemngkatan tafaf keschatan, pencegahan penyakit,
disgnosa dan pengobatan serta rehabilitasi yang diberikan oleh orang atau
kelompok —kelompok orang kepada orang lain (dalam suatu lingkungan
sosial terieniu). Dengan demikian, dalam setiap usaha pelayanan keschatan
yang terorganisir, selalu ada 3 komponen yaituo !

a) Komponen personal, yailu orang / orang-Orang yang menering /

membutuhkan pelayanan (receiver).
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b) Komponen profesional, yaitu orang ( orang-orang vang memberikan
pelayanan (provider)

¢} Komponen sosial, vailu organisasi OrgAnisasi Swasta maupun
pemenintah, vang oleh karena fungsinya, maka pelayanan kesehatan ity
dapat dilaksanakan

Ketiga komponen tersebut saling berkaitan, yang secara keseluruhan

membentuk suatu komplek yang disebut . * Medical Care Complex * atau

" Medical Care System *

( Catatan : Istilah Medical Care seringkali dipakai untuk menekankan
pelayanan kesehatan perorangan).

2) Saling hubungan dan interaksi antar ketiga komponen lersebut
mengakibalkan terjadinya struktur dan bentuk kompleks tadi. Interaksi
terutama terjadi antara penerima dan pemberi. Interaksi ini dapat bersifat
ntern dan personal, misalnya © yang terjadi antara pasien dan dokternya,
atau bersifal impersonal seperti interaksi yang terjadi dalam imunisasi
massal. Komponen sosial terjadi akibat usaha bersama antara pemben dan
penerima, dalam rangka mencapai tujuan bersama. Termasuk dalam
komponen sosial ini, misalnya : rumah sakit, laboratorium, fasilitas
kedokteran, dsh

3) Ruang lingkup dan arah medical complex.
Ruang lingkup dan arah komplex ini ditentukan oleh tujuan { goal /
objectives),, nilai-nilai dan keinginan / harapan dari masing-masing
komponen pada saat ikut berpartisipasi dalam proses pelavanan kesehatan
ini. Keseimbangan yang terjadi antara hal-hal tersebut diatas akan
menentukan ruang dan arah, seperti terlihat dalam diagram ini -
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Medical Carg Complex
(lihat lampiran)
4) Elemen-elemen esensiil dan suatu pelavanan kesehatan vang baik,

Ada 4 elemen yang harus ada dalam suatu pelayanan kesehatan yang
abaik, vaitu - a. accessibility

b. quality

c. continuity

d. efficiency
a) Accessibili

[ni berarti, bahwa pelayanan kesehatan harus tersedia / dapat dicapai

oleh penenma pada saat yang bersangkutan membutuhkan,

Ada 3 determinan dalam hal ini, yaitu

g Personal accessibility

o Comprehensive services

o Cuantitative adequacy

b) Cuality
Pelayanan kesehatan yang berkualitas tingg dapat diartikan
sebagal bentuk pelayanan keschatan  yang mempergunakan
pengetahuan  dan tehnik yang mutakhir vang ada dalam bidang
kesehatan, untuk memenubi kebutuhan penderita. Kualitas suatu
pelayanan keschatan ditentukan oleh faktur-faktor
g  Kompetensi profesional (Profesional Competence)
o Penerima pendenta (Personal Acceptability)
g Berkecukupan dalam mutu (Quality adequacy)

¢) Continuit
Selain harus mudah didapat + mudah dicapai dan berkualitas tingg,
maka pelayanan kesehatan yang baik juga harus bersidat kontinu
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Ini berarti penerima harus mempunyai hubungan secara kontinu
dengan pemberi, vang pada saat tertentu juga dapat mengkoordinir
pemberian pelayanan khusus yang dibutuhkan. Selamn iu juga
berarti, bahwa adanya hubungan dan koordinir dalam pelayanan-
pelayanan yang ada dimasyarakat sangat dibutubkan. Bagi pemben
pelayanan, i berarth bahwa in (mereka) akan mendapatkan
imbalan yang layak untuk sesuatu pelayanan yang diberikan
dalarm bemtuk orgamsasi  yang efisien. Dilihat dan  sudut
komponen sosial , maka ini berarti digunakannya sumber-sumber
dana secara efisien untuk mengusahakan adanya suatu pelayanan
kesehatan vang baik. Jadi cari sudut efisiensi, maka pelayanan
kesehatan yang baik harus
o Merata dalam pembiayaan, sehingga “ Minimal * dilihat secara
perorangan.
o Layak dalam kompensasi
o Efisien dalam administrasi.

5) Sistim pelayanan kesehatan juga dapat dilthar dari  sudut
pandangan vang lain. Dilihat dari arus biays, pelayanan, dan
informasi vang dibutuhkan oleh komponen-komponen dalam
sistim tersebut, nampak diagram sebagai berikut {Tthat lamp.4)

PERAN KOMUNIKASI DALAM PENDIDIKAN KESEHATAN
MASYARAKAT

Dari penelazhan terhadap bahan-bahan kepustakaan diperoleh berbaga
batasan pengertian komunikasi. Pada dasamys terdapat kesamaan dan
berbagai batasan itu, vaitu bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
pesan dari satu puhak kepada pihak lain. Mamun demikian ada beberapa
batasan yang menurut pendapat kelompok memiliki cakupan yang lebih luas,
Batasan ity ialah seperti vang dikemukoakan oleh Hovland atau oleh Wilbur
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Schramm. Hovland memberikan definisi terhadap pengertian komunikasi
sebagai berikut
© Komunikasi adalah suatu proses dimana individu mengoperkan
rangsang {stimulus) dalam bentuk lambang-lambang bahasa atau gerak
untuk merubah tingkah laku individu-individu vang lam *,
Sadangkan W. Schramm mendefinistkan komunikasi sebagai berikut -

" Komunikasi adalah kegiatan untuk mengadakan kesamaan informasi,

tde-ide dan sikap antara seseorang dengan orang lain
Ternyatn disini bahwa Schramm menitik beratkan defimsinya pada adanya *
kesamaan (commoness), sedangkan Hovland menvoroti efiek akhir dari proses,
yaitu yang berupa * Perubahan tingkah laku
Bertolak dari batasan ini maka kelompok merasa perlu untuk menyusun
defimisi baru, yang merupakan sintesa dari kedua pendapat dua ahli tadi.
Sintesa ini dilakukan mengingat bahwa kedua definisi diatas adalah sama-
sama benar Komunikasi memang suatu usaha untuk mendapat kesamaan
pengertian , ide, maupun sikap. Akan tetapi lebih lanjui kesamaan itu
sebenarmnya  dimaksudkan agar terjadi pula kesamsan dalam perilaku.
Bukankah kognitive domein bisa berlanjut menjadi affective domein, dan
akhirnya juga menjadi behavior {perilaku) 7

Adapun definisi gabungan tersebut secara lengkapnya berbunyi
sebagaiberikut . “ Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu individu
menyampatkan rangsangan (stimulus) dalam bentuk simbul-simbul bahasa,
atau gerak untuk mempersamakan informasi, ide dan sikap, seria merubah
perilako individu lan™.

Bila kembali ditengok batasan-batasan yang diperoleh tentang
Pendidikan Keschatan Masyarakat, dapat diketahui pula bahwa Pendidikan
Keschatan Masyarakatpun dapat  didefinisikan  atas  dasar  bermacam
pandangan,
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Untuk kepentingan paper ini, maka kelompok memandang Pendidikan
Kesehatan Masyarakat sebagai suatu kegintan Atas dasar ity maka dapat
dibuat batasan bahwa :

“  Pendidikan Kesehatan Masvarakat adalah program/kegiatan

pendidikan vang bertujuan untuk  merubah perilaku individu,

kelompok atau masyarakat agar sesuai dengan keidah-kaidah

kesehatan”,
Jelas disini bahwa untuk mencapainya perubahan penlaku pasti diperlukan
dulu terjadinva kesamaan dalam hal informasi, ide, dan sikap dalam hal
kesehatan antara petugas-petugas keschatan dengan individu, kelompok atau
masyarakat yang menjadi sasarannya, Untuk memperoleh kesamaan informasi
. ide, dan sikap demi terjadinya kesamaan perilaku, sebagaimana discbutkan
dalam uraian tentang komunikasi maka diperlukan adanya proses komunikasi
antara petugas-pelugas kesehatan dengan sasarannya.

Dengan demikian nyatalah sudah bahwa pada hskekatnya peranan
komunikasi dalam Pendidikan Kesehatan Masyarakat adalah sebagai Nyawa
atau jiwa atau bagian intregal untuk mencapal tujuan, Tanpa komunikasi maka
kegiatan Pendidikan keschatan Masyarakat tidak akan berjalan . Untuk Jebih
jelasnva dapat dilihat skema sebagal benkut

Kegiatan Pendidikan Kesehatan Masyarakat

Pesan-pesan
Kesehatan
Petugas-petugas \L" Individu
Keschatan 9 Komunikasi Kelompok

Masyarakat

< Feedback \_l
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi,

Berbagai ahli ternyata jugn membenkan penggolongan yang berbeda
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi  komunikasi. Ada yang
menggolongkannya  kedalam fisik dan  non  fisik, schingga sifat
penggolongannya  menjadi  sangat  global, tetapi  ada pula vang
menggelongkannya dengan pembagian yvang lebih sempit. Yang terakhir ini
misalnya yang dilakukan oleh Ronald G.Havelock, yang menggolongkan |
hambatan komunikasi kedalam :

I. Perbedaan Bahasa

Perbedaan Umur, kelamin dan status

Perbedaan Persepsi

Perbedaan Nilai-nilai

Perbedaan Imajinasi Pribadi

Hambatan Intrapsychic (hambatan dalam siklus kebutuhan seseorang)

Ll

Penggolongan ini dirasa kurang memberikan kesermpatan lebih luas bila digunakan

scbagal  “patokan * dalam mengidentifikasi faktor-faktor vang mempengaruhi

komunikasi, yang nampaknya tidak terbatas pada hal-hal tersebut diatas. Akan lebih

luas kiranya bila digunakan penggolongan vang lebih luas, tetapi juga tidak global,

misalnya saja penggolongan sebagai berikut

| Kewrampilan berkomunikasi - termasuk disim adalah faktor yang berhubungan
dengan perilaku dalam berkomunikasi, sehingga juga melibatkan tentang susunan
dan fungs: anatomis manusia, serta kecakapan manusia dalam memanfaatkannya.

bl

Attitude — termasuk disini adalah aspek cognitive dan affective
3. Sistim sosial termasuk disini adalah unsur-unsur yang timbul didalam kehidupan

masyarakal dan manusia misalnya ; aspek c¢konomi, peranan, aspek pendidikan
dan lain-lain.

4. Pengetahuan — termasuk disini adalah rangka pengalaman manusia.

PR 2

SRSTTA LA
|f'ﬁ" d L
! ADAYA
| BQURABAVA
e 12
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5. Kebudayaan - termasuk disini adalah aspek-aspek hasil yang diperoleh dalam
kehidupan bermasyarakat seperti | agama, norma-norma, tradisi, pola berpikir dan
lain-lain

6. Sussana - fermasuk disini adalah aspek-aspek baik lingkungan fisik maupun
lingkungan non fisik

Urientasi penggolengan ini memang pada unsur manusianya (sumber dan
penerima komunikasi ). Tetapi karena unsur-unsur komunikasi yang lain (pesan dan
saluran) adalah sangat tergantung kepada manusianva jugs, maka penggolongan
diatas akan berlaku pula sebagai “patokan” dalam mengidentifikasi faktor-faktor
vang menghambat komunikasi dan sudut pesan dan saluran,

Untuk jelasnya, identifikasi berikut akan dilakukan sccara bertahap, yaitu

identifikasi terhadap faktor-faktor yang menghambat, dan selanjutnya disusul dengan
dentifikasi terhadap faktor-fakior yang mendukung komunikasi.

Eaktor-faktor yang menghambat komunikasi ;

Pada diri sumbur komunikasi -

Dari segi ketrampilan berkomunikasi, maka sumber komunikasi vang buruk adalah
yang tidak memiliki organ indera vang lengkap dan berfungsi baik, memiliki
indera yang lengkap tetapi tidak dapat memanfaatkannya dengan baik, atau vidak
memiliki ketrampilan untuk menyampaikan pesan secara sistimatis, schingga
“mudah ditangkap™ oleh penerima komunikasi.

2. Dari seg attitude, sumber komunikasi yang buruk adalah yang bersifat tertutup

(closed human system), meremehkan penerima komunikasi, dan penampilannya
{appearance ) idak meyakinkan,

3 Dari segi sistim sosial, sumber komunikasi yang buruk adalah yang memiliki

perbedaan jauh dengan penerima komunikasi dalam hal status, tingkat ekonomi,
tingkat pendidikan dan lain-lain, seria tidak dapat mengatasi perbedaan tersebut.

4. Dar segi pengetahuan, sumber vang buruk adalah yang tiadak menguasai 151 pesan

dengan sempuma, dan tidak memiliki persiapan dalam menyampaikannya nanti,
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5. Dari segi kebudayaan, sumber vang buruk adalah vang memiliki perbedaan jauh
dengan penerima dalam hal norma-norma, agama, tradisi, pola berpikir dan lain-
lain, serta tidak dapat mengatasi perbedaan tersebut

6. Dan segt suasana, sumber yang buruk adalah yang tidak sensitif terhadap
perubahan lingkungan fisik (suhu, kegaduhan, cahaya, dil) dan tidak berusaha
membuat agar lingkungan fisik menjadi nyaman, Disamping itu ia adalah omng
superior/inferior, selalu memberikan “judgment”, selalu ingin “pasti” sehingga
menimbulkan suasana defensif,

Pada din penenma komunikas

I. Dan segi ketrampilan berkomunikasi, penerima yang buruk adalah yang tidak
memiliki indera lengkap dan berfungsi baik, memiliki tetapi tidak dapat
memanfaatkannya, atau tidak memiliki ketrampilan untuk menyusun pesan-pesan
yang didapatnya secara teratur dalam benaknya.

2, Dan segi attitude, penerima yang buruk adalah yang bersifat statisipasip dan
tertutup (closed human system), tidak menghargai sumber, atau bahken tidak
mempercayainys

3. Dari segi sistim sosial, penerima yang buruk adalah yang memiliki perbedaan
jauh dengan sumber dalam hal status, tingkat ekonomi dll, dan tidak dapat
mengatasi perbedaan tersebut.

4. Dan segt pengetahuan, penerima yang buruk adalah yang memiliki rangka
pengalaman yang terlalu sempit, schingga belum mengenal sama sckali pesan
yang ditenmanya

5. Dan segi kebudayaan, penerima yang buruk adalah yang jauh berbeda dengan
sumber dalam hal norma-norma, tradisi, agama dil, serta tidak dapat memaklumi
perbedaab tersebut Dari sepi sunsana, penenima vang buruk adalah vang tidak
membantu {erciptanya lingkungan fisik vang nyaman, serta juga selalu
mengembangkan suasana defensif

Pada dini pesan komunikasi

14
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|. Dan segi ketrampilan berkomunikasi, pesan vang buruk adalgh vang tidak
tersusun secara sederhana dan sistimatis, terlalu besar atau terlalu kecil kwantitas
maupun intensitasnya

2. Dan segi attitude, pesan yang buruk adalah vang dapat dipersepsi jauh berlainan
dengan maksud sehenamya

3. Dan segi sistim sosial, pesan yang buruk adalah tidak sesuai dengan status
penenma pesan, tingkat pendidikannya, kebutuhan ekonominya dll

4. Dari segi pengetahuan, pesan yang buruk adalah vang tidak ada dalam rangka
pengalaman penerima pesan , schingga tidak dikenal sama sekali sebelumnya oleh
penernma pesan.

5. Dan segi kebudayaan, pesan vang buruk adalah yang tidak sesumi atau bahkan
bertentangan dengan norma-norma |, tradisi, agama |, cara berpikir dil, dari
PENErima pesan.

6, Dari segi suasana, pesan yang buruk adalah vang tidak konsistan, tidak diulang-
ulang, tidak sesuar dengan kondisi lingkungan fisik dil.

Pada diri saluran komunikasi

I. Dari segi ketrampilan berkomunikasi, saluran vang buruk adalah yang tidak
sesusl dengan kondisi indera penerima atau yang sukar digunakan oleh sumber
komunikasi.

2. Dari segi attitude, saluran vang buruk adalah yang dapat mengakibatkan
berubahnya pesan sehingga jauh berlainan dengan maksud sebenarmya

3. Dari segi sistim sosial budaya, saluran yang buruk adalah yang tidak dapat
menjangkau sasaran/penerima karena terbatas pada lapisan sosial tertentu.

4. Dari segi pengetahuan, saluran yang buruk adalah yang kurang dikenal oleh
penerima

5. Dari seg1 suasana, saluran yang buruk adalah vang tidak memungkinkan
terjadinya interaksi langsung, interaksi timbal balik, tidak bervariasi, serta tidak
dapat mengatasi / tidak sesuai dengan kondisi lingkungan fisik.

1%
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Dan segi kebudayaan, saluran yang buruk adalah vang bertentangan dengan

norma, tradisi, agama dll dan penerima.

Faktor-faktor vang mendukung komunikasi.

Pada dint sumber komunikas:

Dari segi ketrampilan berkomunikasi, sumber vang baik adalah yang memiliki
indera lengkap, berfungsi baik, dapat memanfaatkan indera tersebut, sebaik-
baiknya dan mampu menyampaikan pesan secara sistematis, schingga mudah
ditangkap oleh penerima, serta trampil dalam menggunakan saluran.

Dart seg attitude, sumber yang baik adalah yang bersifat terbuka (open human
system ), menghargal penenima, dan penampilannya meyakinkan

Dart seg sistim sosial, sumber yang baik adalah sama atau tidak berbedah jauh
dengan penenma. Bisa juga berbeda jaub, tetapi 1a dapat mengatasi perbedaan
tersebut, dengan berbagai cara

Dari segi pengetahuan, sumber yang baik adalah yang menguasai ist pesan secara
sempuma, membuat persiapan (perencanaan) sebelum mulai berkomunikasi

Dari segi kebudaysan, sumber yang baik adalah yang sama atau tidak jauh
berbeda dengan penenima, atau berbeda jauh tetapi ia dapat mengatasi perbedaan
tersebut

Dan segi suasana, sumber yang baik adalah yang sensitip terhadap kondisi
lingkungan fisik dan selalu berusaha membuatnya nyaman. Disamping itu ia
adalah orang yang fleksibel, suka menjelaskan, tidak merasa superior/inferior dil

sehingea menimbulkan suasana yang suportif,

Pada din penenma komunikasi :

l. Dan segt ketrampilan berkomunikasi, penerima vang baik adalah vang
memiliki indera yang lengkap dan berfungsi baik, ia adalah orang vang dapat
memanfaatkan inderanya vang bailk serta maupun menyusun pesan-pesan
yang dapatnya secara teratur dalam benaknya

I
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Dan seg! attitude, penerima yang baik adalah bersifat akuf dan terbuka (open
human system) menghargai sumber dan mempercayainya.

Dari segi sistim sosial, penerima yang baik adalah sama stau tidak jauh
berbeda dengan sumber, atau ia dapat mengatas: perbedaan tersebul

Dari seg pengetahuan, penerima yang baik adalah yang memiliki rangka
pengalaman yang cukup luas, sehingga walaupun serba sedikit tetapi hampir
segala hal 1a pornah mengenalnya.

Dari segi kebudayaan, penerima vang baik adalah yang samaatau tidak jauh
berbeda dengan sumber, atau ia dapat memaklumi perbedaan tersebut,

Dari segi suasana, penerima vang baik adalah yang mau membatu terciptanya
lingkungan fisik vang nyaman, ia adalah orang vang fleksibel, suka
menjelaskan, tidak merasa supenorfiinferior dil schingga menimbulkan

suasana suportif

Pada din pesan komunikasi

1.

Dari seg) ketrampilan berkomunikasi, pesan vang baik adalah yang tersusun
secara sederhana dan sistimatis, kwantites dan intensitasnya sesuai dengan
kemampuan sumber wnluk menvampaikannya dan  penerima  untuk
mengrimanyn

Dari segi attitude, pesan vang baik adalah yang bebas dari persepsi
menyimpang dan maksud sebenarnya.

. Dari segi sistim sosial, pesan yang baik adalah yang sesuni dengan status

penenma, tingkat pendidikannya, kebutuhan ekonominya dil

Dari segi pengetahuan, pesan vang baik adalah yang berada dalam rangka
pengalaman yang sama antara sumber dengan penerima.

Dari segi kebudayaan, pesan vang baik adalah yang tidak bertentangan dengan
norma, tradisi dil dan penerima

Dari seg suasana, pesan vang baik adalah yang konsiten, diulang-ulang,
sesuai dengan kondisi lingkungan fisik yang ada

Pada diri saluran komunikasi
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. Dan segi ketrampilan komunikasi, saluran yang baik adalah vang sesuai
dengan indera penerima atau yang mudah digunakan oleh sumber

Dari segi attitude, saluran yang baik adalah yang sedikit mungkin yang tidak
mengakibatkan berubahnya maksu dari pesan.

. Dari segi sistim sosial, saluran yang baik adalah vang dapat menjangkau
sebanyak mungkin lapisan-lapisan sosial dalam masyarakat.

. Dan seg pengetahuan, saluran yang baik adalah yang cukup dikenal oleh
penerima (penerima cukup “familiar” terhadap saluran tersebut )

. Dari segi kebudayaan, saluran yang baik adalab sesumi dengan norma, tradisi,
agama dll. Dari penerima.

. Dari segi sunsana, saluran yang baik adalah vang memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dan dua arah, bervariasi, serta sesuai dengan kondisi
lIngkungan fisik,

PENUTUP

Melihat pembahasan-pembahasan diatas, dapatlah kiranya diambil beberapa

kesimpulan penting vailu |

|. Komunikasi adalah suatu proses yang harus ada dalam Pendidikan
Kesehatan Masyarakat.

2. Karena Pendidikan Kesehatan Masyarakat merupakan komponen dari
setiap program kesehatan, maka sctiap petugas kesehatan scyDgyanya
mengetahui  hambatan-hambatan dalam  berkomunikasi, untuk dapat
melakukan pemecahannya

3. Untuk mengatasi hambatan-hambatan komunikasi perlu ditinjau semua
elemen komunikasi, mengingat bahwa hambatan ternyata terdapat pada
setiap elemen,
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